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Abstract

The research is titled "Motivation of Kagami Taiga Being a Basketball Player In Manga
Kuroko no Basuke created by Tadatoshi Fujimaki*. The formulation of the problem in this study
examines the motivation and efforts of Kagami Taiga character to realize his dream of
becoming a famous basketball player. The theory used in this research is the theory of literary
psychology and motivation theory by Petri (in Risnawita, 2010: 83-85). Data collection method
used is literature study method with note technique. Data analysis method used is qualitative
method with qualitative technique. Method of presentation of data analysis result is informal
method. The results of this study indicate that the motivation of the character Kagami Taiga
become famous basketball players can be divided into two, namely intrinsic motivation and
extrinsic motivation. His intrinsic motivation is his love of basketball, his confidence in his
abilities, and the desire to show basketball skills. Extrinsic motivation is the encouragement of
his friends who emerged when a friendship relationship in playing basketball (peer group). The
effort by Kagami Taiga to be a famous basketball player is to become a core member of the
team, winning match training, winning matches, and trying to win the final.
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1. Latar Belakang

Masuknya olahraga basket ke
Jepang diperkenalkan oleh  Oomori
Hyouzou yang merupakan lulusan dari
YMCA (Young Mens  Christian
Assosiation) pada tahun 1908. Seiring
dengan berjalannya waktu, olahraga
basket mulai diperkenalkan di beberapa
sekolah sehingga merata ke seluruh
Jepang. Perjuangan yang dilakukan oleh
Hyouzou untuk mempopulerkan basket
disambut baik oleh pemerintah pada saat
itu sehingga pada tahun 1930
didirikanlah  asosiasi basket Jepang
(Japan Basket Association). Setelah
berdirinya asosiasi  basket Jepang,
dibentuklah liga basket Jepang untuk
memperkuat olahraga basket Jepang di
tingkat Asia (Priherdityo, 2014).

Olahraga basket kurang diminati
oleh masyarakat Jepang karena olahraga
ini dianggap tidak lazim dan terkesan
sulit untuk dimainkan. Hal tersebut dapat
dilihat dari peraturan permainan dan
teknik dasar dalam permainan yang susah

dipahami  oleh  masyarakat umum.
Kurangnya  minat dan  antusias
masyarakat terhadap basket

menimbulkan kesan olahraga basket
tidak popular dalam olahraga Jepang.
Popularitas basket Jepang yang kurang
diminati  menimbulkan  pandangan-
pandangan tertentu dalam masyarakat.
Salah satunya adalah menimbulkan
inspirasi bagi beberapa pihak khususnya
Tadatoshi Fujimaki yang merupakan
mangaka Jepang untuk memperkenalkan
olahraga  basket  Jepang  kepada
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masyarakat luas melalui sebuah karya
manga yang bertemakan olahraga basket.

Tadatoshi Fujimaki merupakan
mangaka yang mengangkat olahraga
basket sebagai tema dalam sebuah manga
berjudul Kuroko no Basuke. Dalam
manga ini diceritakan perjuangan tokoh
Kagami Taiga dalam mewujudkan
impian menjadi pemain basket terkenal
dan berbagai hambatan yang harus dilalui
untuk meraih impiannya tersebut. Untuk
menjadi pemain basket terkenal ia harus
memenangkan setiap pertandingan yang
diselenggarakan dalam beberapa liga. Hal
tersebut pada akhirnya menjadi suatu
motivasi sehingga membuatnya kuat
dalam menghadapi tantangan yang
dilaluinya ketika berjuang untuk menjadi
pemain basket terkenal.

2. Pokok Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan maka rumusan masalah
yang dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

a. Bagaimanakah motivasi tokoh Kagami
Taiga menjadi pemain basket terkenal
dalam manga Kuroko no Basuke karya
Tadatoshi Fujimaki?

b. Bagaimanakah upaya yang dilakukan
oleh tokoh Kagami Taiga untuk
mewujudkan impiannya menjadi pemain
basket terkenal dalam manga Kuroko no
Basuke karya Tadatoshi Fujimaki?

3. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menambah wawasan dan apresiasi
terhadap karya sastra, khususnya sastra
Jepang sehingga karya sastra Jepang
semakin dikenal dan diminati
masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui motivasi dan
upaya tokoh Kagami Taiga menjadi
pemain basket terkenal dalam manga
Kuroko no Basuke karya Tadatoshi
Fujimaki.
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4. Metode Penelitian

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi pustaka, yaitu serangkaian
kegiatan berkenaan dengan metode
pengumpulan data pustaka. Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data
adalah teknik catat (Ratna, 2009: 39).
Sumber data yang akan dianalisis adalah
manga Kuroko no Basuke Kkarya
Tadatoshi Fujimaki yang diterbitkan
oleh Sueisha pada tahun 2008 yang
terdiri dari 20 volume.

Metode yang digunakan dalam
menganalisis data adalah  metode
kualitatif. Metode kualitatif secara
keseluruhan memanfaatkan cara-cara
penafsiran dengan menyajikan dalam
bentuk deskripsi.

Metode penyajian hasil analisis
data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode informal, yaitu cara
penyajian  hasil  analisis  dengan
rangkaian kata-kata (Ratna, 2009: 50).

5. Hasil dan Pembahasan

Manga ini menceritakan
perjuangan tokoh Kagami Taiga dalam
mewujudkan impian menjadi pemain
basket terkenal dan berbagai hambatan

yang harus dilalui untuk meraih
impiannya tersebut. Untuk menjadi
pemain basket terkenal ia harus

memenangkan setiap pertandingan yang
diselenggarakan dalam beberapa liga.
Hal tersebut pada akhirnya menjadi
suatu motivasi sehingga membuatnya
kuat dalam menghadapi tantangan yang
dilaluinya ketika berjuang  untuk
menjadi pemain basket terkenal.
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5.1 Motivasi Tokoh Kagami Taiga
Menjadi Pemain Basket Dalam
Manga Kuroko no Basuke Karya
Tadatoshi Fujimaki

Kagami Taiga mengalami dua
jenis  motivasi dalam mewujudkan
impiannya yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik
merupakan sebuah motivasi untuk
melakukan sesuatu yang muncul dari
dalam diri individu sedangkan motivasi
ekstrinsik merupakan motivasi yang
berasal dari suatu bantuan, dorongan,
ataupun hukuman yang berasal dari luar
diri individu tersebut untuk melakukan
sesuatu. Berikut ini adalah motivasi
intrinsik dan ekstrinsik yang dialami
tokoh Kagami Taiga menjadi pemain
basket terkenal dalam manga Kuroko no

Basuke karya Tadatoshi Fujimaki.

a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik yang
diperoleh Kagami Taiga berupa adanya
kecintaan terhadap olahraga Basket
seperti yang terdapat pada data berikut.
(1) k#h AR FEITILRR-
X, o BELZT LN
R, ETAEICNNRT
59
(BFDR5 1, 2008:
99)

Kagami: Konna hyoushinuke
jayabba... aisatsu dake ja
kaerenai. Mata isshoni
basuke yarou (Kuroko no
Basuke 1, 2008: 99).

Kagami : Mumpung sudah Kkesini...
aku tak bisa pulang begitu

saja. Ayo kita main basket

bersama lagi.
Pada data (1) tersebut
menggambarkan  akan  kesenangan

Kagami bermain basket. Data di atas
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menunjukkan bahwa Kagami bertemu
dengan teman lamanya di sebuah
lapangan  saat  pulang  sekolah.
Pertemuan tersebut mengingatkan akan
hal yang disukai olen Kagami yaitu
basket. Hal tersebut dapat dilihat dari
niat Kagami untuk menghabiskan
waktunya hanya untuk bermain bersama
temannya sebelum pulang ke rumah.
Dengan kata lain, hal yang disukai
Kagami merupakan wujud kecintaannya
terhadap olahraga basket. Dengan
bermain basket dan berharap dapat
bertemu dengan lawan-lawan hebat yang
belum pernah ia temui sebelumnya
merupakan awal dari motivasi intrinsik
yang ada pada diri Kagami. Kecintaan
yang besar terhadap olahraga basket
membuat Kagami semakin termotivasi
untuk terus bermain basket seperti yang
terdapat pada data berikut.

(2 K G T NR RO
i AL i
K ERITWRTT, AZ
INATFE AT, £
o RIROEE T
(BRFDARRr 1.
2008 :27) ,
Tomodachi
: Omae basuke yameta
houga ii yo.

Kagami: Sore wa iya desu. Boku
basuke suki nan de, sore
kara kenkai no soui desu
(Kuroko no Basuke 1,
2008: 27).

Tomodachi

. Lebih baik kau berhenti
main basket.

Kagami: Aku tidak mau. Aku
suka basket. Kemudian,
ini  tergantung  cara
pandang.

Berdasarkan data (2) dapat dilihat
bahwa Kagami sangat menyukai olahraga
basket. Keinginannya untuk terus
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bermain basket terlihat jelas pada data (2)
meski  temannya mencoba  untuk
menggoyahkan pendiriannya tersebut.
Seperti yang dikemukakan oleh Ryan
(Risnawita, 2010: 85) bahwa setiap
individu yang memiliki perasaan untuk

berkompetisi dan memiliki perasaan
dalam  melakukan suatu  aktivitas
termasuk di dalam individu yang

mendasarkan kepada motivasi intrinsik.
Dalam hal ini Kagami mengungkapkan
perasaannya akan kecintaannya terhadap
basket yang secara tidak langsung
melalui  suatu  persaingan  untuk
berkompetisi dalam hal bermain basket.
Bermain basket yang berdasarkan pada
kesenangan agar dapat bermain dengan
orang lain yang lebih hebat merupakan
suatu perasaan yang memiliki unsur
kompetisi di dalamnya.

b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi Ekstrinsik yang diperoleh
oleh Kagami Taiga berupa adanya hubungan
pertemanan yang terjalin antar teman
sebayanya yang saling memengaruhi satu
sama lain dalam hal bermain basket (Peer
Group). Hubungan pertemanan yang terjalin
antara Kagami dengan Tetsuya merupakan
bentuk motivasi ekstrinsik yang diperoleh
Kagami Taiga seperti yang terdapat pada
data berikut.
(3) 7vF¥ NI7ITEIE, TH, 2
TR FRVDNE E PR 720G
PDHS %
NI D,
FHEoELE LT, A7 bE
B AR—IZT 5,

K oo, o o B BT
LA K, HikD £9

(RFoR2»F 1,
54-55)

2008:

Tetsuya : Boku wa kage da. Demo,
kage wa hikari ga tsuyoi
hodo koku nari hikari no
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shirosa 0 kiwadataseru.
Syuyaku no kage toshite,
boku mo syuyaku o nihon
ichi ni suru.

Kagami : haha...iu ne. Katte ni shiro
yo. Ganbarimasu (Kuroko
no Basuke 1, 2008: 54-55).

Tetsuya : Aku ini bayangan. Tetapi,
bayangan akan makin gelap
kalau ada cahaya kuat
membuat cahaya kian
putih. Sebagai bayangan
peran utama, akan kubuat
kau jadi nomor satu di

Jepang.

Kagami : Haha....bagus sekali.
Terserah kau saja. Aku
akan berjuang.

Data (3) menunjukkan bawa
Kagami dan Tetsuya menjalin suatu
hubungan pertemanan yang didasari oleh
keyakinan satu sama lain. Hubungan
pertemanan tersebut terjalin karena
adanya kesamaan akan ketertarikannya
dalam permainan basket. Pada data (3)
terlihat bahwa dari hubungan pertemanan
tersebut Kagami mendapatkan suatu
motivasi ekstrinsik yang berasal dari
dukungan Tetsuya kepada dirinya.
Hubungan pertemanan yang terjalin
antara Kagami dan Tetsuya terjadi karena
adanya kesamaan ketertarikan (interest)
dengan ditandai dengan saling
memperlihatkan kemampuan satu sama
lain dalam bermain basket.

Berawal dari saling
memperlihatkan kemampuan satu sama
lain, Kagami kembali memperoleh
motivasi ekstrinsik yang berasal dari
Tetsuya. Hal tersebut ditunjukkan pada
data berikut.

(4) KkAph L INNEBAST YYD,

1!
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1%%%$@V¥:§FT
AV SEIRPINE 2 | APyl 7h-d
RVVET, o, ! T
Ho Tl ERET D7
ATo oo V1 TEF
OHAL] ZJLd 6 AH !
! (BFDR247 1,

2008: 45) .

Kagami: Kore ga Kuroko Tetsuya
no...!!
Mototeikouchuu no
regyuraa de pasu
mawashi ni tokkashita
mienai senshu...!! Uwasa
wa shitteta kedo
jitsuzaisuru nante...!!
Kiseki no Sedai
maporoshi no
shikkusuman!
(Kuroko no Basuke 1,
2008: 45).

Kagami : Inikah kemampuan
Kuroko Tetsuya..!!

Aku pernah dengar ada
pemain yang bisa
mengoper bola tanpa
terlihat...!! Ternyata dia
orangnya..!! pemain
bayangan keenam dari
Kiseki no Sedai.

Pada data (4) memberikan
gambaran bahwa Kagami mendapat
motivasi ekstrinsik pada saat Tetsuya
memperlihatkan kemampuannya bermain
basket. Dengan Kkata lain Kagami
mendapat suatu motivasi yang berasal
dari Tetsuya yang timbul karena adanya
hubungan pertemanan yang terjalin
antara Kagami dan Tetsuya. Seperti yang
dikemukakan olenh  Harter (dalam
Risnawita, 2010: 84) bahwa individu
dikatakan termotivasi secara ekstrinsik
jika  individu  tersebut  mendapat
dukungan maupun bekerja sama dengan
orang lain untuk mencapai suatu tujuan.
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52 Upaya Yang Dilakukan Tokoh
Kagami Taiga Untuk Menjadi
Pemain Basket Terkenal Dalam
Manga Kuroko No Basuke Karya
Tadatoshi Fujimaki
Untuk  mewujudkan  impiannya,

Kagami  berupaya masuk menjadi

anggota inti tim basket Seirin seperti

yang terdapat pada data berikut.

(5) Him —FAF SRR A

PEXAREHE LS h—b A,
Kep s AANE BT !

HH . A0 L—45HIZT T
ZH !

Kepoo o B2

HE . BYEbLbI-oXHEULZE
SNk ED ! (BTN

/7 1,2008: 59-60) .

Hyuuga : Ichinensei mada
karinyuubukikan daro!
Seisiki na buin janeemon.

Kagami : Hannyuubu todoke kure!!

Aida : Nan no mou kyou wa anata
mo!?

Kagami : Mo?

Aida  : Kuroko kun mo sakki onaji
koto ii ni kitano!
(Kuroko no Basuke 1,

2008: 59-60).

Kau kan masih kelas satu
masih anggota sementara!
Bukan anggota resmi tim.
Kagami: Buat aku jadi anggota
resmi tim!!
. Hari ini ada apalagi sih,
kau juga minta begitu!?
Kagami : Aku juga?
Aida : Tadi kuroko datang
meminta hal yang sama.
Data (5) menunjukkan upaya
Kagami ingin dijadikan sebagai anggota
resmi tim dengan datang menemui kapten
tim basket Seirin yang bernama Hyuuga
agar ia diijinkan masuk sebagai anggota

Hyuuga :

Aida

201



inti tim. Data (5) menunjukkan suatu
upaya yang dilakukan Kagami sebagai
langkah awal agar ia bisa masuk menjadi
tim inti  dan  mengikuti  setiap
pertandingan dan mewujudkan
keinginannya menjadi pemain basket
terkenal. Usaha Kagami untuk masuk
kedalam tim inti membuahkan hasil

seperti yang terdapat pada kutipan
berikut.
(6) fHH : EHAERATZ LN FITZE
TEHLING,
RER X,
K ZHRUTRAICHRATE 7 !
)
(B+DRZH7 1, 2008:
62).

Aida : Maa...sokusenryokudashi
benchi ni aki wa arukara.
Daikangei yo.

Kagami: Kore de shiai ni derendana!?
(Kuroko no Basuke, 1, 2008:
62)

Aida : Kalian  penuh  semangat,
kebetulan ada bangku kosong.
Selamat datang.

Kagami: Jadi aku bisa ikut bertanding
kan!?

Data (6) menjelaskan bahwa Kagami
diterima sebagai anggota inti tim basket
Seirin. Hal tersebut dapat dilihat dari ucapan
pelatih tim basket Seirin yaitu Aida
mengucapkan selamat datang kepada Kagami
dan secara langsung Kagami berhasil masuk
kedalam pemain inti tim.

6. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi tokoh Kagami Taiga
menjadi pemain basket terkenal dapat
dibagi dua yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsiknya
yaitu kecintaannya terhadap olahraga
basket, adanya rasa percaya diri terhadap
kemampuan yang dimiliki, dan adanya
keinginan  menunjukkan  kemampuan
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bermain basket. Motivasi ekstrinsiknya
yaitu adanya dorongan semangat dari
temannya yang muncul ketika adanya
hubungan pertemanan dalam bermain
basket (peer group). Upaya yang
dilakukan oleh Kagami Taiga menjadi
pemain basket terkenal adalah masuk
menjadi anggota inti tim, memenangkan
latihan  pertandingan, = memenangkan
pertandingan penyisihan, dan berupaya
memenangkan pertandingan final.
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